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Abstract: Analysis of the Problems of Planning and Implementation of Online Learning
for Civic Education Teachers in Solok City

This study analyzes the problems of planning and implementing online learning for Civics
teachers at SMA Negeri Solok City during the COVID 19 pandemic. The purpose of this
study is to describe the difficulties of Civics teachers in planning and implementing online
learning at SMA Negeri Solok City and finding solutions. Based on the analysis of the
research results, it is concluded: 1) The initial problem in planning online learning is that all
teachers have not been able to analyze, choose, determine strategies and online learning
methods and have not supported the ability of teachers. to use IT tools; 2). The initial
problem in the implementation of online learning (PJ]) is that the ability to create classes,
manage and evaluate classes that are integrated with the ability to use and experience
mastery of IT tools for the implementation of distance learning; 3) Efforts to overcome
obstacles in planning and implementing online learning at SMA Negeri Solok City are by
participating in socialization activities, technical guidance, online training that improves
pedagogic competence and online learning professional competence (PJ]). The implication
of the research is that the analytical ability of teachers in selecting, determining learning
strategies and methods and using IT tools for planning and implementing distance learning
is very important to improve because efforts to increase teacher pedagogic and professional
competencies will have an impact on improving the quality of learning. classroom learning
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Abstract: Analisis Problematika Perencanaan Dan Pelaksanaan Pembelajaran Daring
Guru PPKN SMA Kota Solok

Penelitian ini menganalisis problematika perencanaan dan pelaksaan pembelajaran daring Guru
PPKn SLTA Kota Solok saat pandemi COVID 19. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan
kesulitan guru PPKn dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran daring di SLTA Kota
Solok dan mencarikan solusi pemecahannya. Berdasarkan analisis hasil penelitian disimpulkan: 1)
Masalah awal dalam perencanaan pembelajaran daring belum mampunya seluruh guru untuk
menganalisis, memilih, menetapkan strategi dan metode pembelajaran daring serta belum
mendukungnya kemampuan guru dalam menggunakan perangkat TI; 2). Masalah awal dalam
pelaksanaan pembelajaran daring (P]]) belum optimalnya kemampuan pembuatan kelas, pengelolaan
kelas dan evaluasi yang terintegrasi dengan kemampuan penggunaan dan pengalaman penguasaan
perangkat TI untuk pelaksanaan pembelajaran jarak jauh; 3) Upaya untuk mengatasi kendala dalam
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran daring di SLTA Kota Solok adalah mengikuti kegiatan
sosialisasi, bimbingan teknis, pelatihan on line yang meningkatkan kompetensi pedagogik dan
kompetensi profesional pembelajaran daring (PJ]). Implikasi penelitian bahwa kemampuan analisis
guru dalam memilih, menetapkan strategi dan metode pembelajaran serta penggunakan perangkat TI
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untuk perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran jarak jauh sangat penting ditingkatkan karena
upaya peningkatan kompetensi pedagogik dan profesional guru akan berdampak pada peningkatan
kualitas pembelajaran dikelas

Kata Kunci: Analisis Problematika, Daring, Guru PPkn.
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A. PENDAHULUAN

Memasuki tahun pelajaran 2020/2021 pelaksanaan kurikulum 2013 salah satu isue
penting didalam dunia pendidikan diantaranya bagaimana guru menyiapkan peserta didik
untuk memiliki kecakapan abad 21. Tuntutan dunia internasional melalui UNESCO
terhadap tugas guru diharapkan mampu dan dapat menyelenggarakan proses pembelajaran
yang bertumpu dan melaksanakan empat pilar belajar yang didasari bahwa pendidikan
merupakan komunikasi terorganisasi dan berkelanjutan yang dirancang untuk
menumbuhkan kegiatan belajar pada diri peserta didik (education as organized and sustained
communication designed to bring about Learning). UNESCO merekomendasikan empat pilar
dalam bidang pendidikan, yaitu: yaitu Learning to Know, Learning to Do, Learning to Live
Together, learning to Be. Pada learning to know terkandung makna bagaimana belajar,
learning to do mengandung dimensi kecakapan hidup manusia, learning to together
mengandung dimensi kehidupan multikultural, dan learning to be mengandung makna
belajar untuk mengenal jadi diri, kemampuan dan kelemahan serta memahami kompetensi
yang dikuasai untuk membangun kehidupan yang utuh secara terus-menerus.
(Kemendikbud, 207:5)

Dit. PSMA Ditjen Pendikan Dasar dan Menengah menyatakan Pembelajaran Abad 21
merupakan pembelajaran yang mengintegrasikan kemampuan literasi, kecakapan
pengetahuan, keterampilan dan sikap, serta penguasaan terhadap teknologi. Dalam
pelaksanaan pembelajaran dengan Kurikulum 2013 bertujuan mengembangkan bakat,
minat, dan potensi peserta didik agar berkarakter, Memahami dan literat. Untuk mencapai
hasil tersebut diperlukan pengalaman belajar yang bervariasi mulai dari yang sederhana
sampai pengalaman belajar yang bersifat kompleks. Dalam kegiatan tersebut guru harus
melaksanakan pembelajaran dan penilaian yang relevan dengan karakteristik pembelajaran
abad 21. Seorang peserta didik yang mengalami proses pembelajaran dengan melaksanakan
aktivitas literasi pembelajaran dan guru memberikan penguatan karakter dalam proses
pembelajaran dengan urutan Kompetensi dari LOTS menuju Kompetensi HOTS akan
menghasilkan lulusan yang memiliki karakter dan kompetensi

Memasuki mid semester genap pembelajaran tahun 2020 (bulan Maret 2020)
mewabahnya Corona Virus Diseasae atau pandemi COVID 19 juga berdampak pada dunia
pendidkan. Upaya mencegah wabah Covid-19 dan memutus mata rantai perkembangan
wabah COVID 19 mendikbud mengeluarkan kebijakan agar sekolah-menyelenggaran
proses belajar mengajar dalam konsep belajar di rumah (BDR) mulai 16 Maret 2020. BDR
dilaksanakan dalam bentuk pembelajaran luring (luar jaringan) dan pembelajaran daring
(dalam jaringan) atau Pembelajaran Jarak Jauh (PJ]) on line

Permasalahan guru dalam pembelajaran daring hasil survey Kemendikbud :1) metode
belajar 86,6% siswa di Indonesia baik daerah tertinggal maupun non-tertinggal lebih banyak
belajar dengan mengerjakan tugas dari guru, sedangkan pembelajaran interaktif hanya
38,8% ; 2) 3,55% guru kesulitan dalam manajemen kelas selama pembelajaran jarak jauh; 3)
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49,24% guru kesulitan dalam melakukan asesmen pembelajaran selama pembelajaran jarak
jauh: 4) 48,45% guru kesulitan dalam menggunakan teknologi pembelajaran selama
pembelajaran jarak jauh (Kemendikbud:2020)

Guru PPKn adalah salah satu pemegang amanah utama dalam membentuk karakter
dan mewujudkan generasi bangsa yang cerdas dan baik (smart and good citizenship) atau
memiliki ahlak mulia dan berkepribadian Indonesia. Keberhasilan pendidikan karakter
mengisyaratkan pembelajaran tidak serta merta dilihat dari pesepektif ranah kognitif saja
melainkan bagaimana keseimbangan ranah kognitif, afektif, dan psikomotor yang
muaranya adalah mewujudkan manusia seutuhnya. Kondisi pandemi Covid-19 saat ini
menjadi tantangan bagi dunia pendidikan khususnya pendidikan formal dalam upaya
pendidikan karakter bangsa. Pembelajaran dominan tidak dilakukan dengan tatap muka,
sehingga menjadi tantangan guru dalam proses pendidikan karakter tersebut.

Hasil wawancara awal penulis terhadap guru-guru PPKn SLTA Kota Solok secara
umum telah melaksanakan pembelajaran daring mulai aplikasi familiar Whats App, Google
Classroom, Kelas Digital Kemendikbud dan aplikasi lainnya sebagai penunjang. Namum
dalam pelaksanaanya masih ditemukan problematika diantaranya mengalami kesulitan
menggunakan teknologi aplikasi pembelajaran daring, kesulitan merencanakan dan
melaksanakan pembelajaran daring meliputi strategi pembelajaran, pengorganisasian
konten, pemilahan dan penggunaan metode pembelajaran/media, manajemen kelas daring
dan evaluasi belajar daring.

Penelitian ini secara umum bertujuan mendeskripsikan kesulitan guru PPKn dalam
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran daring di SLTA Kota Solok, serta
mencarikan solusi pecahannya. Sejalan dengan itu diharapkan penelitian ini bermanfaat: 1)
memperluas wawasan guru dan pengembangan pembelajaran khususnya guru bidang studi
PPKn dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran daring sekolah; 2) sebagai
sumbangan informasi bagi guru-guru, pengelola, pengembang, dan lembaga-lembaga
pendidikan dalam dinamika perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran daring serta
sebagai bahan perbandingan bagi peneliti lain yang meneliti permasalahan yang sama.

B.METODE

Jenis penelitian menggunakan pendekatan Kombinasi (Mixed Design). Menurut
Sugiyono (2018:404), metode penelitian kombinasi (metkom) adalah metode penelitian yang
menggabungkan antara metode kuantitatif dan metode kualitatif secara bersama-sama
dalam suatu kegiatan penelitian. dalam penelitian ini menerapkan strategi eksploratoris
sekuensial atau menurut Sugiyono (2018:40) merupakan desain penelitian sequential
exploratory dimana tahap awal menggunakan metode kualitatif diharapkan mampu
menghasilkan hipotesis dan penelitian selanjutnya adalah menguji hipotesis dengan metode
kuantitatif.

Lokasi penelitian di SLTA Kota Solok yang terdiri beberapa sekolah yaitu: SMA
Negeri 1, SMA Negeri 2, SMA Negeri 3, SMA Negeri 4, SMK Negeri 1, SMK Negeri 1, SMK
Negeri 3 dan SMK Negeri 3. Jenis data yang dikumpulkan dan digunakan dalam penelitian
ini adalah data kualitatif. Data kualitatif menurut Arikuntoro (2006:239) adalah data yang
berbentuk kata-kata atau simbol. Dalam penelitian yang dilakukan ini, data kualitatif
diperoleh melalui wawancara dan studi dokumentasi. Untuk memperoleh data dalam
penelitian ini guru menggunakan informan semua guru PPKn SLTA Kota Solok, berjumlah
dua puluh orang yang tergabung sebagai anggota MGMP PPKn SLTA kota Solok.

Pengumpulkan data atau informasi yang dapat menjawab permasalahan penelitian
digunakan Instrumen berdasarkan variabel atau hubungan antar variabel serta dijabarkan
menjadi sub variabel, indikator, deskriptor dan butir-butir instrumennya. Selanjutnya teknik
pengumpulan data menggunakan tahapan: a) Wawancara; b) Studi dokumentasi; c)
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Penyebaran angket. Untuk menguji keabsahan data, penulis melakukan teknik triangulasi
data adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan memeafaatkan sesuatu yang lain,
diluar itu untuk mengadakan pengecekkan atau pembanding terhadap data tersebut
(Maleng:2013). Trianggulasi data Dengan sumber data lain membandingkan dan mengecek
kembali kepastian suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan data yang berbeda
dalam metode kualitatif. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif naratif.
Teknik ini menurut Miles dan Hubermen (dalam Djamaan dan Komariah:2013) diterapkan
melalui tiga alur: a) reduksi data; b) penyajian data; 3) penarikan kesimpulan/ verifikasi.

C.HAsIL DAN PEMBAHASAN

Masalah perencanaan pembelajaran daring PPKn

Mewabahnya Corona Virus Diseasae atau pandemi COVID 19 juga berdampak pada
dunia pendidikan. Mengikuti saran pemerintah pelaksanaan pembelajaran Belajar dari
Rumah (BDR), di kota Solok secara umum pelaksanaannya dalam moda daring. Pada
periode awal pelaksanaan moda daring (Maret - Juni 2020) di SLTA Kota Solok dilakukan
bervariasi di masing-masing sekolah. Secara umum WA digunakan sebagai pendukung
pembelajaran di keseluruhan sekolah dan di SMKN 4 Solok sebagai aplikasi utama
pembelajaran daring. Google Class Room (GCR) digunakan di seluruh sekolah SMA, Kelas
Maya Rumah Belajar digunakan aplikasi utaman di SMKN 2 solok, sedangkan Si Cadiak
Pandai digunakan sebagai aplikasi utama di SMKN1 Solok serta sebagai penunjang di ke
empat sekolah SMA. Aplikasi Smanet Smart juga digunakan dalam pembelajaran daring di
SMAN 4 Solok.

Sejalan dengan pelaksanaan Kurikulum 2013 dan pembelajaran abad 21 maka
perencanaan pembelajaran berbasis Karakter, literasi dan Abad 21 harus disesuaikan
dengan moda pembelajaran daring. yang mana dalam perencanaan dilapangan
menimbulkan berbagai masalah. Hasil wawancara peneliti dengan ke seluruhan responden
pada temuan awal dalam prencanaan PBM Daring bagi guru PPKn Kota Solok:

a. Mengintegrasikan kompetensi: Learning to Know, Learning to Do, Learning to Live Together,
learning to Be:

1) Guru belum mendapatkan contoh-contoh RPP PPKn yang mengintegrasikan
kompetensi: Learning to Know, Learning to Do, Learning to Live Together, learning to Be
dalam PBM Daring

2) Penerapan Learning to Know, Learning to Do, learning to Be dalam penyusunan RPP
daring tidak masalah karena prinsipnya sama dengan pembelajaran normal pokok
masalah adalah mengintegrasikan konsep Learning to Live Together karena harus
mencari pembelajaran berkelompok yang bisa dilakukan secara daring

3) Masalahnya guru harus melakukan inovasi dan memikirkan desain pembelajaran
berkelompok yang bisa dilakukan secara daring.

b. Aktivitas Literasi dalam RPP daring. Prinsipnya sama dengan penyusunan RPP Normal.
Tidak ditemukan masalah karena natinya dengan mengirimkan materi pada
pembelajaran daring secara otomatis sudah melatih aktivitas literasi siswa.

c. Penerapan konsep penguatan karakter, dalam RPP daring tidak masalah karena
prinsipnya sama dengan pembelajaran normal kendala mungkin nantinya dalam
penilaian

d. Pemilihan strategi pembelajaran daring:

1) Pemilihan strategi apa yang sesuai dengan karakteristik KD mapel PPKn karena
belum tentu strategi yang ditetapkan sesuai dengan seluruh KD

2) Kurangnya kemampuan bidang TI karena pembelajaran daring terkait penggunaan
TL
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Berkaitan dengan perencanaan pembelajaran daring ditindak lanjuti dengan studi
dokumentasi awal melakukan telaah perangkat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
berpedoman pada Surat Edaran Mendikbud No 14 tahun 2019 tentang penyederhanaan RPP
masih terdapatnya kendala bagi guru dalam menyusunan RPP daring dengan temuan
sebagai berikut:

a. Baru dua (2) orang guru dari 12 (dua belas orang) yang membuat RPP daring dengan
persentase 17% yang sudah membuat RPP daring.

b. Pada identitas belum dituliskan pasangan KD 3 dan KD 4 namun sebagai penggantinya
guru menggati dengan materi pokok pembelajaran

c. belum menampakan pengembangan Kata Kerja Operasional (KKO) KD Pengetahuan
(KD3) dan KD Keterampilan (KD 4).

d. kemampuan 4 C namun masih secara umum belum nampak perinciannya.

belum dijelaskan secara terpisah kegiatan pertemuan 1 (kesatu) , pertemuan 2 (kedua)

f. guru belum menyertakan lampiran berkaitan penjelasan asesmen dan kegiatan
pembelajaran lainnya

Permasalahan guru PPKn SLTA kota Solok dalam perencanaan pembelajaran daring
Kurikulum 2013 mengacu kecakapan abad 21 terutama pengintegrasian Learning to Live
Together dan ini bersumber pada kemampuan merencanakan strategi dan metode
pembelajaran. Jaya (2009:10) menyatakan inti perencanaan pembelajaran adalah analisis
pemilihan, penetapan, dan pengembangan metode pembelajaran. Selain itu pembelajaran
daring terkait dengan penggunaan Teknologi Informatika (TI) sementara belum seluruh
guru benar-benar siap menggunakan TI dalam pembelajaran. Kondisi ini sejalan dengan
hasil penelitian Praptono (2020) yang menyatakan 48,45% guru kesulitan dalam
menggunakan teknolgi pembelajaran jarak jauh.

Dengan demikian dalam merencanakan pembelajaran daring perlunya kemampuan
analisis guru dalam memilih dan menetapkan strategi dan metode pembelajaran yang
menggunakan perangkat TI untuk pelaksanaan pembelajaran jarak jauh.

o

Masalah-masalah pelaksanakan pembelajaran daring

a. Hasil Angket kemampuan awal guru dalam melaksanakan pembelajaran daring

1) Kemampuan pembuatan kelas daring secara umum baru dalam rata-rata 2,6 atau
66% dengan kategori Cukup Kompeten masih dibawah standar minimal (rata-rata
75%).

2) Kemampuan mengelola Kegiatan Belajar Mengajar pada kelas daring secara umum
baru dalam rata-rata 2,3 atau 57% dengan kategori Cukup Kompeten masih dibawah
standar minimal Yang paling minim adalah kemampuan menggugah materi
interaktif dan menyampaikan materi interaktif baru mencapai rata-rata 2,1 atau 52%
dengan kategori Kurang Kompeten.

3) Kemampuan pelaksanaan Evaluasi daring secara umum baru dalam rata-rata 2,5
atau 63% dengan kategori Cukup Kompeten

b. Hasil konvirmasi pada siswa dalam pembelajaran daring

1) sinyal kurang mendukung

2) tidak adanya paket internet

3) banyaknya tugas yang diberikan guru

4) Tak adanya variasi metode membuat siswa bosan dan malas mengerjakan tugas.

5) Guru belum menerapkan pembelajaran berkelompok (learning be together)

6) Secara umum pembelajaran mandiri untuk berpikir kritis, kreatif dan (critical
tingking, creative) dan wuntuk komunikasi (communication) baru sebatas
pengumpulan tugas belum ada komunikasi dalam bentuk presentasi tugas.

Permasalahan guru PPKn SLTA kota Solok dalam pelaksanaan pembelajaran daring

Kurikulum 2013 mengacu kecakapan abad 21 adalah kemampuan pembuatan kelas,
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pengelolaan kelas dan evaluasi dan ketiga komponen ini terkait belum memadai
kemampuan seluruh guru PPKn dalam penggunaan TI. Kondisi ini juga sejalan dengan
hasil penelitian Taradisa (2020), Saleh (2020) dan Asmuni (2020) problematikan pelaksanaan
pembelajaran daring di masa pandemi covid-19 pada sisi guru adalah kurang pengalaman,
lemahnya penguasaan TI.

Dengan demikian dalam pelaksanaan pembelajaran daring perlunya kemampuan
pembuatan kelas, pengelolaan kelas dan evaluasi yang terintegrasi dengan kemampuan
penggunaan dan pengalaman penguasaan perangkat TI untuk pelaksanaan pembelajaran
jarak jauh.

Upaya quru PPKn SLTA Kota Solok mengatasi kesulitan dalam perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran daring
a. Upaya yang dilakukan Guru:
1) Mengikuti sosialisasi dan program penggunaan aplikasi pembelajaran daring dari
sekolah
2) Mengikuti Kegiatan PKB mandiri guru secara online
b. Tindak lanjut
1) Mengikuti kegiatan webinar kemdikbud diikuti oleh seluruh guru (100%)
2) Kegiatan guru berbagi kemdikbud diikuti oleh 8 orang (67 %)
3) Pengikut diklat online PKB mandiri adalah 5 orang (42%)
c. Solusi mengatasi masalah perencanaan pembelajaran
1) Implementasi konsep Learning to Live Together dengan inovasi mencarikan model
pembelajaran kooperatif dalam pembelajaran daring misalnya dengan menggunakan
aplikasi google meet atau memberikan waktu peserta didik berdiskusi di WA setelah
batas waktu yang ditentukan baru mereka mempresentasikan hasil diskusinya
2) mengadaptasi metode, strategi dan model pembelajaran K 13 ke pembelajaran daring
seperti model GI dan CTL dan TPS dan model pembelajaran lainnnya dengan
membuat pembelajaran berkelompok. memberikan tugas dalam rentang waktu
tertentu, selanjutnya dipresentasikan pada Chat grup kelas daring.
3) mengadaptasi RPP bersumberkan dari program Guru berbagi kemdikbud dan rekan
guru MGMP

Dengan demikian upaya guru dalam mengatasi problematika perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran daring perlunya kompotensi professional berkaitan metodologi
dan pemanfaatan TI dengan adanya peran sekolah (kepala sekolah). Kondisi ini sejalan
dengan hasil penelitian Andasia Mulyana (2020) yang menyatakan untuk peningkatan
kompetensi guru dalam pembelajaran daring perlunya konsultasi dan bimbingan dengan
pimpinan sekolah dan pengawas ekolah.

Selain itu perlunya kesadaran guru mengikuti kegiatan PKB bersifat praktis berbasis
masalah sesuai kebutuhan sebagai upaya peningkatan kompetensi professional. Pernyataan
ini sejalan dengan pemikiran Owen (2003) bahwa program-program pengembangan guru
berbasis sekolah yang berbasis kasus di kelas, bersifat praktis dan dipraktekkan di tingkat
kelas maupun sekolah akan lebih bermakna dan berguna bagi sekolah, guru, dan staf
terutama mengembangkan kompetensi berkaitan pedagogik dan professi . be.
Kopelaksanaan pembelajaran daring yang bisa dilaksanakan
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Kemampuan guru PPKn SLTA Kota Solok dalam merencanakan pembelajaran daring.
Tabel 1. Kemampuan Merencanakan Pembelajaran Daring

Awal Akhir
jumlah persen jumlah persen
2 17 12 100

Pada kondisi awal pelaksanaan pembelajaran daring baru dua (2) orang guru daring
dengan persentase 17% yang sudah membuat RPP daring. Setelah mengikuti sosialisasi
program penggunaan aplikasi pembelajaran daring dari sekolah dan kegiatan PKB mandiri
guru secara online seluruh guru (100%) menyusun RPP daring. Dalam bentuk tampilan
grafik jumlah guru PPKn menyusun RPP daring adalah sebagai berikut:

Kompetensi Penyusunan RPP Daring

== Seriesl

100

‘ jumlah persen ‘ jumlah persen ‘

‘ Awal Akhir ‘

Gambar 1. Grafik Kemampuan Penyusunan RPP daring Guru PPKn Kota Solok
Analisis rekap data penyusunan RPP daring dengan indikator sebagai berikut:

Tabel 2. Rekap Indikator Kemampuan menyusun RPP Daring

A |TUJUAN Rerata Skor
1 [Proses Pembelajaran 3,8 96
2 |Diuraikan Berdasarkan KD 3,4 85
3 |Memiliki Komponen ABCD 3,6 90
B |[KBM
4 |Model, Teknik, Strategi 3,3 83
5 [Model, Teknik, Strategi 3,3 81
6 |Kegiatan Guru dan Siswa 3,8 96
7 |Kesesuaian Jumlah Jam Pertemuan 1, 2 dstr] 3,7 92
C |ASSESMEN
8 |Sikap 3,2 79
9 |Pengetahuan 3,8 96
10 |Keterampilan 3,5 88
RATA RATA 3,5 88

a. Penyusunan tujuan pembelajaran pada indikator proses pembelajaran rerata 3,8
skor 96, menguraikan berdasarkan KD rerata 3,4 dengan skor 85 dan memilih
Komponen Tujuan rerata 3,6 atau skor 90

b. Penyusunan rencana kegiatan belajar mengajar pada kelas daring pada indikator
Model, Teknik, Strategi rerata 3,3 dengan skor 83 dan Karakter 4C dengan
reratan3,25 dengan skor 81, Kegiatan Guru dan Siswa rerata 3,8 atau skor 96 serta
Kesesuaian Jumlah Jam Pertemuan rerata 3,7 dengan skor 92
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c. Penyusunan Assesmen daring pada indikator penilaian sikap rerata 3,2 dengan
skor 79, pengetahuan rerata 3,8 atau skor 96 serta keterampilan rerata 3,5 skor 88
dengan secara umum rata rata-rata 3,5
Kemampuan Guru menyusun RPP Daring 3,5 atau skor 88 dengan klategori Baik (B)
dan dalam bentuk tampilan grafik adalah sebagai mana ditampilkan berikut:

Indikator Kemampuan Menyusun RPP Daring

96 90 9% o 96

85 83 g1 88 88

o0 38] 34] 36
P u C _Q _g (@] 1: _c zZ [=% c c
s ¢ s|2|2|E|v 8|2 8| 8|5 & &
) o = € ~ . IS = b < (% <
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Gambar 2. Grafik Kemampuan Penyusunan RPP daring Guru PPKn Kota Solok

Kemampuan guru PPKn SLTA Kota Solok dalam melaksanakan pembelajaran daring.
Indikator Inti kemampuan guru melaksanakan pembelajaran daring terdiri dari; 1)
kemampuan pembuatan kelas; 2) Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dan 3) Evaluasi
a. Kemampuan Pembuatan Kelas
Tabel 3 . Kemampuan Pembuatan Kelas Daring

No | PEMBUATAN KELAS Awal Daring
RERATA |PERSENTASE| RERATA |PERSENTASE
1 |Membuat Klas daring 2,7 67 3,8 95
2 |Mengundang siswa 2,7 66 3,7 92
3 |Menyampaikan materi 2,6 65 3,0 75
4 |RATARATA 2,6 66 3,5 88

Pada awal pembelajaran daring rerata masing-masing indikator pembuatan kelas
berkisar antara 2,6 s.d 2,7 atau dengan rata-rata 2,6 dan dalam tingkat persentase
kemampuannya awalnya berkisar 65 s.d 67 dengan rata-rata 66. Selanjutnya setelah
mengikuti sosialisasi program penggunaan aplikasi pembelajaran daring dari sekolah dan
kegiatan PKB mandiri guru secara online kemampuan meningkat masing-masing
indikatornya antara 3,0 s.d 3,8 dengan rata-rata 3,5 sedangkan tingkat pesersentase masing-
masing indikatornya antara 75 s.d 95 dengan rata-rata persentase sebesar 88. Selanjutnya
dalam tampilan grafik kemampuan pembuatan kelas daring bisa dilihat pada gambar 3
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Gambar 3. Grafik Kemampuan membuat Kelas daring

b. Kemampuan Mengelola Kegiatan Belajar Mengajar Daring
Tabel 4. Kemampuan Mengelola KBM Daring

No KB M Awal Daring
RERATA |PERSENTASE| RERATA |PERSENTASE
1 |Membuat Klas daring 2,3 58 3,7 92
2 |Mengundang siswa 2,4 60 3,7 92
3 |Menyampaikan materi 2,1 52 3,1 77
4 Mencek Aktivitas Belajar 2,6 65 3,3 81
5 |RATARATA 2,4 59 34 85

Pada awal pembelajaran daring rerata masing-masing indikator kemampuan
mengelola KBM berkisar antara 2,1 s.d 2,6 atau dengan rata-rata 2,4 dan dalam tingkat
persentase kemampuannya awalnya berkisar 52 s.d 60 dengan rata-rata 59. Selanjutnya
setelah mengikuti sosialisasi program penggunaan aplikasi pembelajaran daring dari
sekolah dan kegiatan PKB mandiri guru secara online kemampuan guru dalam mengelola
KBM daring masing-masing indikatornya meningkat menjadi 3,1 s.d 3,7 dengan rata-rata 3,4
atau dalam tingkat pesersentase masing-masing indikatornya antara 77 s.d 92 dengan rata-
rata persentase sebesar 85. Selanjutnya dalam tampilan grafik kemampuan mengelola KBM
daring bisa dilihat pada gambar 4.
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Gambar 4. Grafik Kemampuan mengelola KBM Daring

c. Kemampuan Melaksanakan Evaluasi Daring
Tabel 5. Kemampuan Evaluasi Daring

No EVALUASI Awal Daring
RERATA |PERSENTASE| RERATA |PERSENTASE
1 |Membuat Soal & Penugasan 2,3 56 3,6 90
2 |Umpan Balik Tugas Siswa 2,5 63 3,7 92
3 |Mengekspor Nilai 2,8 69 3,0 75
4 |RATARATA 2,5 63 34 85

177

Pada awal pembelajaran daring rerata masing-masing indikator kemampuan
melaksanakan Evaluasi berkisar antara 2,3 s.d 2,8 atau dengan rata-rata 2,5 dan dalam
tingkat persentase kemampuannya awalnya berkisar 52 s.d 60 dengan rata-rata 59 .
Selanjutnya setelah mengikuti sosialisasi program penggunaan aplikasi pembelajaran daring
dari sekolah dan kegiatan PKB mandiri guru secara online kemampuan guru dalam
mengelola KBM daring masing-masing indikatornya meningkat menjadi 3,1 s.d 3,7 dengan
rata-rata 3,4 atau dalam tingkat pesersentase masing-masing indikatornya antara 77 s.d 92
dengan rata-rata persentase sebesar 85. Selanjutnya dalam tampilan grafik kemampuan
mengelola KBM daring adalah ditampilkan pada gambar 5
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Gambar 5. Grafik Kemampuan Evaluasi Daring

d. Kategori Kemampuan Pelaksanaan PBM Daring
Tabel 6. Kategori Kemampuan Pelaksanaan PBM Daring

Kategori Jumlah |Persentase| Jumlah |Persentase

Awal | Awal (%) [ Daring |[Daring (%)
Sangat Kompeten (SK) 0 0 8 67
Kompeten (K) 3 25 2 17
Cukup Kompeten (CK) 5 42 2 17
Kurang Kompeten (KK) 4 33 0 0

Pada awal pembelajaran daring kemampuan pelaksanaan PBM daring masih terdapat
4 orang guru (44%) dengan kategori Kurang Kompeten (KK), 5 orang guru (42%) dengan
kategori Cukup Kompeten (CK), 3 orang guru (25%) dengan kategori Kompeten (K) dan
nihil Sangat Kompeten (SK). Selanjutnya setelah mengikuti sosialisasi program penggunaan
aplikasi pembelajaran daring dari sekolah dan kegiatan PKB mandiri guru secara online
kategori kemampuan guru dalam pelaksanaan PBM daring nihil dengan kategori Kurang
Kompeten (KK), 2 orang guru (17%) dengan kategori Cukup Kompeten (CK), 2 orang guru
(17%) dengan kategori Kompeten (K) dan 8 orang guru (67%) Sangat Kompeten (SK).
Selanjutnya dalam tampilan grafik kategori kemampuan pelaksanaan PBM daring adalah
sebagai berikut:
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Gambar 6. Grafik Kategori Kemampuan pelaksanaan PBM Daring
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Peningkatan kemampuan guru dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran
daring dikarenakan guru berupaya meningkatan kompetensi pedagogik dan kompetensi
professional baik melalui kegiatan sosialisasi dan bimbingan yang diselenggarakan sekolah
atau mengikuti kegiatan PKB mandiri baik diselenggarakan oleh Kemendikbud atau LPTK
non kemendikbud karena secara umum pelatihan daring yang diikuti guru masa pandemic
COVID 19 mempunyai tujuan mengembangkan kemampuan guru mengelola pembelajaran
daring (PJ]) dan meningkatkan skill guru menggunakan TI sehingga pada outputnya
peningkatan kompetensi pedagogic dan professional guru ini berdampak pada kualitas
pembelajaran di kelas daring.

D.KESIMPULAN

Masalah awal dalam perencanaan pembelajaran daring belum mampunya seluruh
guru untuk menganalisis, memilih, menetapkan strategi dan metode pembelajaran daring
serta belum mendukungnya kemampuan guru dalam menggunakan perangkat TI

Masalah awal dalam pelaksanaan pembelajaran daring (PJ]J) belum optimalnya
kemampuan pembuatan kelas, pengelolaan kelas dan evaluasi yang terintegrasi dengan
kemampuan penggunaan dan pengalaman penguasaan perangkat TI untuk pelaksanaan
pembelajaran jarak jauh.

Upaya untuk mengatasi kendala dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran
daring di SLTA Kota Solok adalah mengikuti kegiatan sosialisasi, bimbingan teknis,
pelatihan on line yang meningkatkan kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional
pembelajaran daring (PJ])

Implikasi dari penelitian yang penulis lakukan di SLTA Kota Solok tentang
pelaksanaan pembelajaran daring Kurikulum 2013 dan Keterampilan abad 21 dalam
pembelajaran PPKn, menunjukkan bahwa kemampuan analisis guru dalam memilih,
menetapkan strategi dan metode pembelajaran serta penggunakan perangkat TI untuk
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran jarak jauh sangat penting ditingkatkan.
Kegiatan ini merupakan upaya peningkatan kompetensi pedagogik dan profesional guru,
dimana peningkatan kompetensi ini selanjutnya akan berdampak pada peningkatan
kualitas pembelajaran guru dikelas.
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